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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan pada pembahasan 

mengenai ImplemEntasi Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat Produktif 

Progam Emas (Ekonomi Masyarakat Sejahtera) Di Lembaga Manajemen 

Infak Blitar, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengelolaan Zakat Produktif Progam Emas (Ekonomi Masyarakat 

Sejahtera) di Lembaga Manajemen Infak Blitar, meliputi:  

a. Perencanaan pengelolaan zakat, tahap ini  bersifat administratif 

yaitu petugas harus menyiapkan, merancang dan menyusun 

pekerjaan yang akan dilakukan untuk satu bulan kedepan. 

b. Pengorganisasian dan pendayagunaan zakat produktif progam 

emas, yaitu LMI sebagai lembaga survey dan pemberi bantuan 

dana hibah untuk modal usaha, kemudian dibentuknya kelompok 

KSM  yang terdapat fasilitator bertugas membina dan 

mendampingi mustahik  

c. Pelaksanaan dalam penghimpunan dilakukan ada dua cara yaitu 

rutin dan insidentil. 

d. Sistem Pengawasan dilakukan oleh auditor eksternal yang 

independen berada di Lembaga Manajemen Infak pusat yang 

berada di Surabaya.  



118 
 

2. Implementasi Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat Produktif Progam 

Emas (Ekonomi Masyarakat Sejahtera) di Lembaga Manajemen Infak 

Blitar 

a. Risiko Reputasi dan Kehilangan Muzakki, untuk meyakinkan para 

muzakki LMI terdapat majalah dan brosur yang isinya terdapat 

progam-progam penyaluran kepada para mustahik.  

b. Risiko Penyaluran, kendala dalam proses pemberdayaan mustahik 

progam emas, yaitu: kurangnya kesadaran mustahik untuk berubah; 

masih didominasi oleh mental meminta-minta; masih banyak 

mustahik yang berpola hidup konsumtif, kurang tlaten dalam 

pembukuan dalam hal pengeluaran maupun pendapatan. 

Solusi dari beberapa kendala tersebut yaitu petugas dan 

fasilitator memberikan motivasi dan pencerahan kepada mustahik 

agar berubah tidak lagi bermental meminta-minta;  memberikan 

support usaha mustahik seperti jaringan pemasaran, diikutkan 

bazar UKM;, memberikan pelatihan tentang manajemen keuangan 

dan kewirausahaan. 

c. Risiko Operasional. LMI selama ini belum pernah mengalami 

kehilangan data-data, karena data yang terdapat di LMI ada yang 

disimpan dalam bentuk file maupun berkas-berkas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Lembaga Manajemen Infak Blitar 

Supaya lebih giat lagi dalam sadar risiko utamanya mengenai 

manajemen risiko pengelolaan zakat produktif progam emas. 

Memberikan sosialisasi tetang LMI dan progam-progam yang ada 

hingga edukasi tentang zakat, infak, sedekah dan wakaf di masyarakat. 

Dalam hal pembinaan dan pemberdayaan mustahik  diharapkan semua 

mustahik yang mendapatkan bantuan modal dari progam emas agar 

diwajibkan dan selalu ikut pembinaan agar tetap terpantau dalam 

menjalankan usaha. 

2. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dan dokumentasi sebagai acuan dalam penelitian yang akan datang 

selain junal dan buku.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih lanjut, 

khususnya di bidang manajemen zakat dan wakaf.  

 


